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ABSTRAK

Ecoprint adalah teknik pewarnaan kain yang memanfaatkan bahan-bahan alami
seperti daun, bunga, batang, atau bagian tumbuhan lain untuk menciptakan motif
yang unik dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih
dalam tentang teknik ecoprint, mulai dari sejarah, prinsip dasar, jenis-jenis teknik,
bahan dan alat yang dibutuhkan, proses pembuatan, keunggulan, hingga potensi
ekonominya. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dan observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ecoprint merupakan teknik pewarnaan kain
yang berkelanjutan dengan potensi ekonomi tinggi karena menghasilkan produk
yang unik, bernilai seni, dan diminati oleh pasar yang semakin peduli terhadap isu
lingkungan.

Kata Kunci: Ecoprinting, Desa Selong Belanak

ABSTRACT

Ecoprint, a natural dyeing technique utilizing plant-based materials, offers a unique
and environmentally friendly approach to textile design. This research provides an in-
depth examination of the ecoprint technique, encompassing its historical background,
fundamental principles, various methods, required materials and equipment,
production processes, advantages, and economic potential. A literature review and
observational study were conducted to gather data. The findings indicate that ecoprint
is a sustainable dyeing technique with considerable economic potential, yielding
distinctive, artistic products that cater to the increasing demand for environmentally
responsible textiles.

Keywords: Ecoprinting, Selong Belanak Vilage

PENDAHULUAN
Permasalahan lingkungan masih menjadi hal yang perlu di perhatikan oleh
berbagai pihak. Pada saat ini, penggunaan plastik oleh masyarakat menyebabkan
banyaknya permasalahan yang ada di setiap tempat.Kebiasaan membakar sampah
masih mendarah daging di masyarakat dusun dalam menangani permasalahan
sampah (Taufiq & Maulana, 2015). Sekolah Dasar Tomang Omang merupakan salah

541



Jurnal Wicara Desa, Volume 3 Nomor 3, Juni 2025

e-ISSN: 2986-9110. https://journal.unram.ac.id/index.php/wicara

satu Sekolah yang berada di Desa Selong Belanak kabupaten Lombok Tengah.
Sekolah dasar Tomang omang merupakan sekolah yang terbilang seidikit peminat
disebabkan oleh letak sekolah yang berada di pelosok desa.

Pada bidang ekstrakulikuler seni adalah salah satu kegiatan yang sering
dilakukan contohnya gendang beleq, menggambar dan melukis. Untuk menambah
pengetahuan baru sesuai dengan survei yang di lakukan anggota KKN desa Selong
Belanak ingin memberikan pengetahuan yang belum pernah dikenal sebelumnya
dengan menerapkan ecoprint menggunakan teknik pounding pada anak Sekolah
dasar Tomang Omang.

Dalam beberapa tahun terakhir zat warna pad tumbuhan sering di manfatkan
sebagai bahan pewarna untuk membut karya seni yang di sebut ecoprint (Flint,
2008). Ecoprint merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk membuat motif
bewarna pada kain yang menggunakan bahan alami (Herlina et. al.,, 2018). teknik
ini menjadi salah satu pilihan yang populer pada saat ini dikarnakan merupakan
teknik yang ramah lingkungan (Saptutyningsih, 2019). bahan yang biasa di gunakan
untuk pembuatan ecoprint yaitu daun jati (Saraswti, 2018) daun ubi (Wirawan,
2019) daun pepaya jepang, kenikir, daun yodium, daun randu, dan jenis paku
pakuan (Nayasilana et al.,2022) dan jenis tumbuhan lain yang memiliki warna yang
kuat (Husna, 2016). Pada pembuatan ecoprint terdapat berbagaimacam metode
salah satunya yaitu metode pounding. Metode pounding adalah metode yang
sederhana dalam pengaplikasian ecoprint (Arif, 2019). Selain itu metode pounding
juga aman jika di kerjakan oleh anak - anak dikarnakan alat yang digunakan tidak
berbahaya dan ramah lingkungan (Azahra, 2022).

Teknik Pounding adalah memukulkan daun atau bunga ke atas kain
menggunakan palu kayu dan pada saat pengeringan kain hanya menggunakan sinar
matahari (Faridatun, 2022). Teknik pounding ini ibarat mencetak motif daun pada
kain. Palu dipukulkan pada daun yang telah diletakkan di atas kain yang ditutup
dengan plastik untuk mengekstrak pigmen warna. teknik ini di mulai dengan
memukul dari pinggir daun kemudian mengikuti tiap batang daun (Nurfitria, 2019).
Teknik ecoprint memberikan alternatif produksi tekstil untuk mengurangi dampak
pencemaran lingkungan. Oleh Karna itu ecoprint dianggap sebagai kegiatan yang
menarik, sederhana dan cocok sebagai pembelajaran untuk anak - anak sekolah
dasar Tomang Omang.

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman kepada anak - anak
tentang pentingnya menjaga lingkungan dengan menggunakan alat - alat yang rama
lingkungan (Ariani, 2021) dari kegiatan ini diharapkan terjadi pengurangan sampah
plastik yang ada di desa Selong Belanak.

METODE KEGIATAN
Adapun metode pelaksanaan program kerja sebagai berikut.
1. Waktu dan Tempat
pelatihan ecoprint ini dilaksanakan di aula Sekolah dasar Tomang Omang
pada hari sabtu 2 februari 2025.

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini memiliki beberapa tahapan yang perlu di lakukan. tahapan yang
di lalui pada saat kegiatan sebagai berikut.

a. Sosialisasi Kegiatan

Sebelum memulai kegiatan pembuatan ecoprint di lakuka sosialisasi untuk
memberikan pemahaman kepada siswa tentang apa itu ecoprint. Mahasiswa KKN
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desa Selong belanak melakukan sosialisasi menggunakan leaflet dimana leaflet
tersebut di bagikan kepada setiap kelompok untuk di baca dan di pahami. Setelah
leaflet di bagikan mahasiswa mulai menjelaskan bagaimana cara pembuatan
ecorpint, apa saja alat dan bahan yang di gunakan. kemudian mahasiswa
mencontohkan terlebih dahulu tata cara pembuatan ecoprint kepada para siswa

b. Pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ecoprint di ikuti oleh 40 orang siswa, para siswa di bagi
menjadi 20 kelompok dimna setiap kelompok berisi dua orang. pembutan ecopint
ini dibagi menjadi 2 sesi, pada sesi pertama dilakukan pada saat jam pelajaran
pertama. Sedangkan sesi kedua dilaksanakan pada saat jam pelajaran kedua
setelah istirahat berakhir. peserta pada kegiatan ini merupakan siswa dari kelas 4,
5, dan kelas 6. sebelum memulai kegiatan para siswa berkumpul di aula kemudian
membaca ulang leaflet yang sudah di bagikan sebelumnya guna mengingat kembali
tata cara pembuatan ecoprint yang baik dan benar. Kemudian Mahasiswa meminta
setiap kelompok untuk mencari bahan bahan yang di perlukan untuk pembuatan
ecoprint agar siswa dapat berkreasi sebebas mungkin. Setelah semuanya berkumpul
kembali setiap kelompok kemudian di bgikan alat - alat yang sudah di sediakan.
Siswa mulai membuat pola pada kain dengan tetap di awasi oleh anggota KKN desa
selong belanak dalam pembuatan ecoprint.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembuatan ecoprint pertama anak-anak di jelaskan terlebih dahulu tata
cara bagaimana pembuatan ecoprint.Setelah itu anak-anak diminta untuk mencari
bahan bahan yang dibutuhkan seperti daun dan bunga yang ada di sekitaran
sekolah. Kemudian anak anak di bagi menjadi beberapa kelompok untuk di bagikan
alat alat yang dibutuhkan.

Dengan di dampingi mahasiswa KKN, anak - anak mulai membuat pola pada
tas yang sudah diberikan. langkah awal yang dilakukan yaitu melapisi kain dengan
plastik agar warna daun yang akan dibuat tidak tercampur. kemudian anak anak
mulai menyusun daun dan bunga sesuai dengan kreativitas masing masing. setelah
selesai menyusun pola kemudian akan di tutupi oleh plastik penutup agar dapat
diketuk menggunakan palu untuk mendapatkan hasil yang rapi.

VMDY e ———
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Gambar 1. pehyusuﬁ:etn dﬂ:“iur”l dan bi;llhga bada kain
Langkah terakhir yaitu fiksasi, dimana tahap ini dilakukan dengan

menggunakan tawas, kapur tohor atau tunjang (Pudjianti, 2019). Tahap ini
dimaksudkan agar warna bahan alami yang sudah di cetak tidak cepat pudar
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(Anzani et, al, 2016). kemudian kain dijemur agar mendapatkan hasil yang
maksimal.

~ Gambear 2. Has11 motif daun pada kain

Salah satu luaran dari kegiatan pelatihan ecoprint ini adalah membuat
brosur tentang cara pembuatan ecoprint dengan memanfaatkan bahan alami.
Dengan adanya kegiatan pelatihan ecoprint ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pada anak anak.
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* Membantu menjaga alam daun dan bunga sampal
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Gambar 3. Brosur pelaksanaan ecoprint

KESIMPULAN
Program kerja pembuatan ecoprint dengan memanfaatkan bahan bahan
alami dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tentang pentingnya
menjaga lingkungan sekitar. Teknik ini tidak hanya menghasilkan produk yang

indah dan unik, tetapi juga ramah lingkungan.
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